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KATA PENGANTAR

Eksistensi orang muda di dalam Gereja Katolik di zaman ini senantiasa
memberi nuansa antara harapan dan kenyataan. Di satu sisi, hakikat kehadiran
mereka sebagai generasi selalu membawa harapan mengenai kelestarian hidup
Gereja Katolik dan kehidupan masyarakat di muka bumi. Di sini lain, kehadiran
mereka juga menampakkan kenyataan yang menggelisahkan sebab bertolak
belakang dengan apa yang menjadi harapan terhadap mereka, yang entah oleh
sebab masih berada dalam masa pencarian jati diri atau oleh karena terpapar
pengaruh kemajuan teknologi. Maka, Gereja Katolik sebagai himpunan pengikut
Kristus, perantara iman dalam persekutuan berlandas pada kasih yang ditata
secara hierarkis di muka bumi ini, selalu berupaya agar setiap anggotanya
termasuk orang muda Katolik dapat sungguh-sungguh berkembang dalam kasih
menuju persekutuan iman yang sejati. Kehadiran Gereja Katolik sejak Konsili
Vatikan 11 (1962-1965) menampakkan wajah Ibu yang Peduli dan Penuh
Perhatian kepada semua orang yang berziarah di muka bumi melalui karya

pastoral.

Sebagai Ibu yang Peduli dan Penuh Perhatian, Gereja Katolik sebagai
sebuah institusi rohani selalu merasa gelisah melihat tanda-tanda perubahan
zaman yang berdampak buruk pada perkembangan hidup umatnya, termasuk
orang mudanya. Maka Kkiprah Gereja Katolik selalu berlandas pada upaya
mengaktualisasikan misi pelayanan pastoral baik bagi umatnya maupun bagi
semua orang. Misi pelayanan pastoral bagi orang mudanya lazim dikenal dengan
pastoral pendampingan yang ditata secara teratur di dalam sebuah komunitas
berbasis gerejawi di setiap lingkup paroki di bawah naungan keuskupan dengan

berasas pada ajaran iman Gereja Katolik.

Dewasa ini, ihwal kiat praksis pastoral pendampingan yang dilakukan
Gereja Katolik terhadap orang mudanya sedang mengalami pelbagai situasi
perkembangan yang cenderung menggelisahkan. Hal ini tampak dalam kenyataan
mengenai banyak orang muda di dalam Gereja Katolik zaman ini mulai menjauh

dari kegiatan-kegiatan di dalam kehidupan menggereja. Mereka yang menjauh
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dari Gereja mengganggap bahwa kiprah Gereja Katolik dalam misi pastoral
pendampingan tak mampu memenuhi kebutuhan mereka berkenaan dengan situasi
perkembangan masa muda. Dan akibat lain yang kemudian menjadi titik fokus
perhatian Paus dan para uskup zaman ini ialah mulai bertindak mencari solusi-
solusi etis, yang sekiranya dapat menjadi pedoman untuk menunjang praksis
pastoral pendampingan tersebut.

Paus Fransiskus sebagai pemimpin tertinggi Gereja Katolik saat ini
kemudian mengadakan sinode para uskup yang membahas khusus tentang Orang
Muda, Iman dan Penegasan Panggilan pada Oktober 2018 di Vatikan Roma. Dari
sinode para uskup itu lahirlah seruan apostolik Christus Vivit, sebuah seruan yang
menggugat dan menggugah para pelaku pastoral pendampingan orang muda
Katolik untuk tidak bersikap diam dan apatis terhadap situasi krisis yang dialami
oleh banyak orang muda di dalam Gereja Katolik zaman ini. Pelbagai dampak
kemajuan teknologi telah menggerus akar iman dan identitas orang muda Katolik.
Sehingga di samping menggugah dan menggugat, seruan apostolik tersebut
memberi beberapa inspirasi pandangan teologis tentang orang muda yang penting
menjadi rujukan dalam menemukan arah pastoral pendampingan orang muda

Katolik zaman ini.

Penulisan skripsi ini merupakan ikhtiar penulis untuk mendalami seruan
apostolik Christus Vivit yang diterbitkan oleh Paus Fransikus itu. Ikhtiar penulis
ini didasarkan pada keinginan untuk memahami arah pastoral yang terkandung di
dalam seruan apostolik tersebut yang penulis tempuh selama masa penyelesaian
skripsi ini. Alhasil, penulis menemukan satu pemahaman bahwa arah pastoral
pendampingan yang ditegaskan di dalam seruan apostolik Christus Vivit adalah
upaya pendewasaan iman orang muda Katolik yang mesti dilakukan oleh para
pelaku pastoral di setiap wilayah Gereja parokial dengan metode mendampingi,
mendengarkan dan memberi peran, serta melihat, menilai dan mengambil
tindakan solutif atas situasi yang dialami oleh orang muda Katolik secara

berkesinambungan dan konsekuen.

Pemahaman mengenai arah pastoral pendampingan orang muda Katolik

zaman ini menurut terang seruan apostolik Christus Vivit yang kemudian dicetak
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menjadi skripsi ini setelah melalui proses revisi berulang kali adalah satu bentuk
dedikasi sederhana dari penulis untuk mendukung perkembangan praksis pastoral
Gereja Katolik zaman ini. Di samping itu, sebagai upaya untuk memenuhi syarat
memperoleh gelar Strata 1 Filsafat (S. Fil) dalam program studi Teologi-Filsafat
Agama pada Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero Maumere, skripsi ini
juga sebagai ujud syukur yang penulis persembahkan untuk semua orang yang
turut andil dalam perkembangan hidup penulis hingga saat ini. Secara istimewa,
untuk kedua orang tua, Bapak Agustinus Jos Kali Bere (alm.) dan Mama Sesilia
Torun (almh.); untuk saudari dan saudara kandung Vincencia Cl. Kali, Hiro John
Kali, Yustinus Kali, Ariel Fransisco Perkasa Kali (alm.); untuk ketiga “malaikat”:
Karolina Meo, Maria Ribka Virgnia Nu’a dan John Fisher Kali Bere, dan untuk

para sahabat kenalan serta donatur.

Dan mengingat penulisan skripsi ini tak terlepas dari andil pihak-pihak
tertentu, maka dari lupuk hati terdalam, penulis ucapkan syukur dan terima kasih

tak berhingga kepada:

1. Allah Tritunggal Maha Kudus yang oleh kebesaran kasihNya
mengilhami penulis dalam menyelesaikan skripsi ini; leluhur, alam
semesta, waktu dan segala sesuatu yang turut membantu penulis dalam

menyelesaikan skripsi ini.
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ABSTRAK

Mario D. Elia Kali, 15.75.5712. Pastoral Pendampingan Orang Muda Katolik
menurut Terang Seruan Apostolik Christus Vivit. Program Studi limu Teologi
— Filsafat Agama Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2023.

Penulisan ini bertujuan: pertama, memahami konsep pastoral
pendampingan orang muda Katolik menurut terang seruan apostolik Christus
Vivit. Kedua, memahami gagasan dasar pastoral pendampingan Gereja Katolik.
Ketiga, memahami latar belakang dan tujuan seruan apostolik Christus Vivit.
Keempat, memahami pandangan teologis tentang orang muda Katolik. Kelima,
memahami tantangan dan peluang pastoral pendampingan orang muda Katolik
menurut terang seruan apostolik Christus Vivit.

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah studi kepustakaan.
Pengumpulan data dilakukan dengan mencari, membaca dan menganalisis
sumber-sumber bacaan yang memuat data-data terkait tema penulisan ini. Sumber
bacaan utama adalah seruan apostolik Christus Vivit, dan sumber bacaan lainnya
adalah dokumen-dokumen Gereja, buku ilmiah, jurnal ilmiah, artikel riset dari
ilmuwan dan teolog serta berita faktual yang berkaitan dengan tema penulisan ini.

Pembahasan untuk menemukan suatu metode relevan mengenai praksis
pastoral pendampingan orang muda Katolik zaman ini adalah suatu keharusan
bagi semua kaum beriman Katolik. Keterdesakan untuk mendiskusikan hal
tersebut dilatari oleh penerbitan seruan apostolik Christus Vivit oleh Paus
Fransiskus. Seruan apostolik Christus Vivit sebagai dokumen resmi hasil sinode
para uskup tentang “Orang Muda, Iman dan Penegasan Panggilan” berisi pelbagai
situasi krisis di dalam dinamika sosial yang menggerogoti sendi-sendi praksis
pastoral pendampingan orang muda Katolik zaman ini. Orang muda Katolik era
kontemporer merasa bahwa Gereja masa kini bukanlah sesuatu yang bisa
memenuhi kebutuhan dalam perkembangan iman mereka. Lalu mereka pergi
meninggalkan Gereja, dengan alasan bahwa para pelaku pastoral pendamping
dianggap tak mampu mengaktualisasikan nilai-nilai ajaran iman Kristiani secara
konkret dengan metode yang sungguh-sungguh menyentuh kebutuhan mereka.

Seruan apostolik Christus Vivit hadir dengan tetap berpedoman pada
ajaran pastoral Konsili Vatikan Il sebagai upaya mewujudnyatakan harapan
bersama antara Gereja Katolik dan orang mudanya melalui praksis pastoral
pendampingan. Penulis menemukan pemahaman di dalam seruan apostolik
Christus Vivit bahwa arah pastoral pendampingan orang muda zaman ini harus
bertujuan untuk pendewasaan iman dengan metode mendengarkan, mendampingi
dan memberi peran serta melihat, menilai dan melakukan aksi nyata terkait situasi
dan pengembangan diri orang muda Katolik. Tantangan dan peluang adalah upaya
peningkatan kapasitas pendamping pastoral orang muda Katolik zaman ini baik
secara kualitatif maunpun kuantitatif. Sasarannya adalah desakan bagi setiap
lembaga atau formasi pendidikan mengenai agen pastoral Katolik zaman ini untuk
semakin mampu menghasilkan agen-agen pastoral yang berkualitas dalam
kedewasaan iman; dan juga setiap agen pastoral di keuskupan dan paroki harus
semakin bersinergi memperhatikan perkembangan orang muda Katolik.

Kata Kunci: Pastoral pendampingan, orang muda Katolik, seruan apostolik
Christus Vivit, pastoral pendampingan orang muda Katolik.



ABSTRACT

Mario D. Elia Kali, 15.75.5712. Pastoral Care of the Catholic Youths based on
The Apostolic Exhortation Christus Vivit. Study Program of Theology —
Philosophy of Catholic Religion, Ledalero Institute of Philosophy and Creative
Technology, 2023.

This study are aimed to: first, understand the concept of pastoral care for
the Catholic youths based on the apostolic exhortation Christus Vivit. Second,
understand the main idea of pastoral care in the Catholic Church. Third,
understand the background and the purpose of the apostolic exhortation Christus
Vivit. Fourth, understand the theological views of Catholic youths. And fifth,
understand the challenges and opportunities of pastoral care for the Catholic
youths based on the apostolic exortation Christus Vivit.

The method of this study is library research. By that method, the author
collects data is contain all of things about the theme of this study to read, to
analyze and to reflect.. The main source of reading is the Apostolic Exhortation
Christus Vivit; and the other of the reading sources are the Church’s documents,
scientific books, scientific journals, research articles of scientists and theologians
as well as factual news in online media and others related to the theme of this
studying.

The discussion about the pastoral care for the Catholic youths in practical
level on this era is an important thing that all Catholics should doing. There has
been an urgent need to discuss the matter sparked by the publication of the
Apostolic Exhortation Christus Vivit by Pope Francis. As the official document
resulting from the synod of bishops on “Young People, Faith and Vocational
Affirmation”, the Apostolic Exhortation Christus Vivit have described various
crisis situations that occur social dynamics and have an impact on practical
matters of the pastoral care for the Catholic youths. In fact, contemporary Catholic
youths have been feeling that the Church today is not something that can meet
their needs for the their faith-development. The risk is that many Catholic youths
have left the Church with the assumption that priets or pastoral actors have been
unable to actualize the values of the Christian faith consistently with a best
method suited to their curent situations.

The Apostolic Exhortation Christus Vivit comes while still being guided
by the pastoral teachings of the Vatican Council Il as an effort to realize the
common hope between the Catholic Church and the youths which is intertwined
through the practical pastoral care. The author finds a basic understanding in the
Apostolic Exortation Christus Vivit that the pastoral direction of assisting young
people today must aim at maturing faith by listening, accompanying and giving a
role as well as seeing, assessing and taking real action related to the situation and
self-development of Catholic youths. The challenges and opportunities lie in
efforts to increase self-professionalism and increase the number of pastoral actors
for Catholic youths today. The goal is that every institution or educational
formation for Catholic pastoral actors today must be increasingly able to produce
qualified pastoral agents in the maturity of the faith, and every diocese and parish
must work together to pay more attention to the development of Catholic youths.
Keywords: Pastoral care, The Catholic youths, The Apostolic Exortation

Christus Vivit, pastoral care of Catholic youths.
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